ABSTRAK

Arab Spring merupkan sebuah peristiwa menggemparkan dunia
ketika Timur Tengah bergejolak. Para demonstran turun ke jalan
untuk menuntut turunnya rezim otoriter dan menggantinya dengan
demokrasi. Proses demokratisasi yang terjadi di Timur Tengah
menjadi sorotan dunia. Amerika dianggap sebagai Negara yang
mengintervensi agar demokratisasi terwujud di Timur Tengah. Hal
tersebut didukung dengan berbagai kepentingan Amerika di Timur
Tengah. Dengan menggunakan Peace Democracy Theory dan
konsep Intervensi, penulis mendapatkan hasil strategi yang dilakukan
oleh Amerika untuk mewujudkan demokratisasi di Timur Tengah.
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